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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gerakan sosial global merupakan aktor nonnegara dalam hubungan internasional. 

Aktor nonnegara memainkan peranan yang sangat penting bersama aktor-aktor nonnegara 

lainnya seperti PBB, perusahaan multinasional, dan organisasi internasional. Masyarakat 

global semakin berpaling ke gerakan sosial global untuk menyuarakan nilai-nilai yang 

menjadi kepentingan masyarakat global, seperti gerakan untuk menaggulangi kemiskinan, 

gerakan pelestarian lingkungan, dan sebagainya. Gerakan sosial global bisa menjadi alat 

penekan pemimpin-pemimpin politik, khususnya pemimpin negara-negara besar agar lebih 

peka terhadap kepentingan masyarakat global di era kontemporer gerakan sosial global akan 

memainkan peranan yang semakin penting dalam peraturan politik internasional. 

Terdapat beberapa alasan peneliti memilih topik tentang gerakan sosial global 

dikaitkan dengan aktivis Greta Thunberg, khususnya dalam isu perubahan iklim. Gerakan 

sosial global mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kebijakan politik global di 

era modern. Oleh karena itu, diperlukan suatu solusi yang tidak hanya datang dari aktor 

nonnegara, tetapi juga membutuhkan kerjasama antara aktor negara dan aktor nonnegara 

yaitu perusahaan multinasional, individu serta masyarakat untuk memecahkan masalah ini. 

Usianya baru menginjak 20 tahun pada tahun 2023. Namun remaja bernama lengkap 

Greta Tintin Eleonora Ernman Thunberg telah mendunia berkat pikirannya yang terfokus 

pada isu perubahan iklim. Di antara remaja yang sibuk dengan media sosial seperti Instagram 

atau TikTok, Greta telah menjadi seorang "jenius" karena gagasannya tentang perubahan 

iklim. Karena itulah Greta juga dikenal sebagai aktivis lingkungan global. Greta Thunberg 

adalah seorang aktivis kelahiran Stockholm, Swedia pada 3 Januari 2003. Greta lahir dari 
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pasangan seni. Ayah Greta, Svante Thuberg adalah seorang aktor. Sedangkan ibunya, Malena 

Ernman berprofesi sebagai penyanyi opera. Greta Thunberg merupakan salah satu aktor 

nonnegara yang berupaya untuk mendorong dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap perubahan lingkungan. Ketertarikan Greta pada masalah lingkungan sudah ada 

sejak masa kanak-kanak. Di usia lima belas tahun, Greta mulai menanggapi perubahan iklim 

dengan serius. Greta mendirikan gerakan yang disebut Fridays for the Future (Climate 

School Strikes) pada tahun 2018. Tidak berhenti sampai di situ, Greta terus mencari cara 

untuk memberikan dampak yang lebih besar. Greta bahkan meminta anggota parlemen untuk 

melawan perubahan iklim. Selama hampir tiga minggu sebelum pemilu September 2018 di 

Swedia, Greta Thunberg melakukan gerakan yang bernama Friday for future. Friday For 

Future merupakan gerakan yang dilakukan oleh Greta Thunberg dengan melakukan bolos 

sekolah di hari jumat dan membawa spanduk yang bertuliskan "Skolstrejk för Klimatet" 

(Pemogokan sekolah untuk iklim) untuk berunjuk rasa dengan pemerintah agar segera 

bertindak mengatasi perubahan iklim. Perubahan iklim adalah bukti bagaimana tindakan 

Greta Thunberg dapat menginspirasi mahasiswa di negara lain. Aksi global ini akhirnya 

menjadi kesempatan bagi Greta dan kawan-kawan dari Friday for Future untuk 

menyampaikan keprihatinan mereka secara langsung kepada para elit politik di berbagai 

organisasi internasional lainnya.  

      Aksi-aksi serupa yang terdapat dalam Friday For Future juga dilakukan tidak hanya oleh 

pelajar di Eropa, namun juga di benua lain seperti Amerika, Australia, dan Asia. Pada agustus 

2018 Greta melakukan aksi pekanan sendiri duduk di luar parlemen swedia setiap jumat. 

September 2018 Greta sendiri membagikan brosur kepada para politisi memohon mereka 

berbuat demi mengatasi iklim. Oktober 2018 beberapa teman greta mengikutinya setiap hari 

jumat menolak untuk masuk sekolah, mereka menyebutnya Friday For Future. Pada 15 

Maret 2019, ribuan siswa dan mahasiswa dari 100 negara turun ke jalan memprotes 
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pemerintah dalam mengatasi perubahan iklim. Pada Maret 2019 dinominasikan sebagai 

pemegang nobel perdamaian 2019. Perubahan iklim dapat mengancam keberlangsungan 

hidup generasi sekarang dan selanjutnya yang menjadi motivasi Greta melakukan gerakan 

Friday For Future.  

      Isu perubahan iklim untuk pertama kali dibahas melalui debat terbuka yang dilakukan 

oleh dewan keamanan PBB pada tahun 2007 dalam timgkat menteri yang membahas terkait 

iklim, keamanan, serta hubungan antar energi. Dewan keamanan PBB membuktikan 

bahwasannya isu lingkungan merupakan ancaman keamanan internasional yang berada pada 

bagian dari masalah berkelanjutan dan memerlukan adanya penyelesaian dari komunitas 

internasional. Dalam kerangka kerja perubahan iklim (United Nations Framework 

Convention on Climate Change/UNFCCC) di konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

Perubahan iklim mengacu pada perubahan komposisi atmosfer global dan fluktuasi iklim 

selama periode waktu yang tidak terduga yang disebabkan oleh aktivitas manusia, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pergeseran iklim yang tiba-tiba ini terjadi dalam 

jangka waktu yang lama, antara 50 hingga 100 tahun. Perubahan iklim disebabkan oleh 

pemanasan global. Saat gas emisi rumah kaca menyelubungi bumi, panas matahari pun 

terperangkap. Hal ini menyebabkan pemanasan global dan perubahan iklim. Perubahan 

iklim juga diartikan sebagai fenomena menaiknya suhu permukaan air laut. Suhu yang lebih 

hangat tidak hanya mengakibatkan es dan gletser mencair, tetapi juga mengakibatkan 

volume air laut meningkat. Secara global rata-rata permukaan air laut meningkat sebesar 1,7 

mm/tahun selama abad ke 20. Di abad ke 20 lautan mengalami peningkatan suhu permukaan 

dengan meningkatnya suhu permukaan laut ini mengakibatkan berbagai dampak, seperti es 

di laut yang mencair, memicu terjadinya pemutihan karang, mengkontribusi adanya 

kenaikan permukaan air laut, serta berkurangnya kadar oksigen dan karbon dioksida dalam 

laut. 
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      Perubahan iklim baru-baru ini menjadi topik perdebatan yang sering di bicarakan di 

konferensi internasional. Di mulai dari Perjanjian Paris (Paris Agreement) yang merupakan 

bagian dari Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa atau 

United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) pada 12 tanggal 

Desember 2015. Perjanjian ini selanjutnya kemudian di negosiasikan oleh perwakilan 195 

negara-negara pada Konferensi Perubahan Iklim PBB ke-21 di Paris, Perancis. Hingga Juli 

2021, Perjanjian Paris sudah di tandatangani oleh 197 negara dan diratifikasi oleh 195 

negara, termasuk Indonesia. Perjanjian Paris adalah dokumen perjanjian global antara 

negara-negara di dunia mengenai kewajiban negara untuk membantu mengurangi penurunan 

kenaikan suhu global. Perjanjian Paris bersifat mengikat secara hukum dan berlaku bagi 

semua negara (legally binding and applicable to all) dengan prinsip tanggung jawab 

bersama, pembedaan dan berdasarkan pada kapasitas masing-masing negara (common but 

differentiated responsibilities and respective capabilities), dan sekaligus memberikan 

tanggung jawab ke negara-negara maju untuk menyediakan pendanaan, pengembangan 

kapasitas, serta transfer teknologi dengan negara-negara berkembang. Perjanjian Paris 

bertujuan untuk memperkuat respon global terhadap ancaman perubahan iklim dengan 

tujuan menjaga kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2℃ di atas tingkat di masa pra-

industrialisasi dan melanjutkan upaya untuk mengurangi peningkatan suhu yang turun 1,5℃ 

dibandingkan pra-industrialisasi. Batas pemanasan hingga 1,5℃ sendiri merupakan usulan 

yang direkomendasi oleh negara terbelakang dan negara berkembang. 

      Tidak diragukan lagi bahwa krisis iklim, khususnya isu perubahan iklim telah menjadi 

isu yang sangat penting dalam agenda politik internasional. Perubahan iklim menjadi 

permasalahan yang penting karena meningkatkan risiko kejadian cuaca ekstrem dan bencana 

alam di berbagai wilayah di dunia. frekuensi kejadian cuaca ekstrem dan bencana alam mau 

tidak mau akan menimbulkan trauma dan stres bagi para korban yang terkena dampak. 
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Mengapa demikian ada beberapa akibat terjadi perubahan iklim, yaitu perubahan iklim dapat 

mengancam ratusan juta orang, seperti menyebabkan kelangkaan makanan dan air yang 

berpotensi pemicu punahnya manusia. Selain itu, peningkatan jumlah gas rumah kaca, 

seperti karbon dioksida, metana, dan gas ini menjebak juga menahan gas matahari yang 

menyebabkan suhu global meningkat. Akan tetapi, sejumlah ahli memperkirakan perubahan 

iklim dapat memicu punahnya manusia adalah dengan menciptakan kerawanan pangan. 

Tidak hanya itu, para peneliti menjelaskan fenomena el nino kemungkinan memberi 

kontribusi tambahan pada gelombang panas di sejumlah wilayah. Namun, para ilmuwan 

memperingatkan gelombang panas ini tidak akan terjadi tanpa ada perubahan iklim, 

gelombang panas bakal lebih sering dan ekstrem jika emisi tidak dihentikan dan dikurangi 

menjadi nol bersih. Ada beberapa cara untuk mengatasi perubahan iklim yang pertama 

adalah dengan menanam pohon, yang kedua mengajak orang lain untuk melakukan 

pelestarian lingkungan, yang ketiga menerapkan Reduce, Reuse, Recycle, dan yang keempat 

kurangi penggunaan kendaraan bermotor pribadi. Dengan demikian sangat penting untuk 

meneliti gerakan sosial global dikaitkan dengan aktivis Greta Thurnberg, khususnya dalam 

kasus isu perubahan iklim. 

      Melihat uraian latar belakang dan alasan-alasan diatas, penulis memutuskan bahwa 

penelitian ini mengambil judul AKTIVITAS FRIDAY FOR FUTURE (FFF) YANG DI 

PELOPORI OLEH GRETA THUNBERG TENTANG PERUBAHAN IKLIM. 

      Masalah ini berkembang bersamaan dengan karya Greta Thunberg mengenai perubahan 

iklim melalui Gerakan Friday For Future (FFF), gerakan FFF dikritik karena tidak 

memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan iklim. Lebih jauh lagi, FFF adalah 

gerakan masyarakat sipil sedunia yang beroperasi secara independen dari pemerintah. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh Gerakan Friday For Future 

terhadap kebijakan lingkungan hidup, baik di tingkat nasional maupun internasional. 
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Perubahan iklim ini berdampak negatif pada aktivitas kehidupan masyarakat, perubahan 

iklim juga menyebabkan terjadinya bencana alam, serta atmosfer menjadi lebih panas. 

Sangat wajar bahwa masalah perubahan iklim, dengan beberapa dampak negatifnya, telah 

menjadi perhatian global di kalangan masyarakat. Greta Thunberg mendirikan gerakan FFF. 

Akan tetapi, itu hanya gerakan sementara tidak mengambil keputusan, keputusan tersebut 

kembali ke aparat pemerintah. Gerakan tersebut pada dasarnya merupakan demonstrasi anak 

muda yang menuntut tindakan pemerintah terhadap perubahan iklim. Kondisi iklim di dunia 

makin mengkhawatirkan, akan ada kemajuan dalam isu iklim ini jika antar negara mau 

bekerja sama yang saling menguntungkan. Terlepas dari keputusan yang dibuat oleh 

pemerintah untuk merespons berbagai tuntutan yang ada, sikap pribadi kita dalam 

menghadapi masalah perubahan iklim sangatlah penting. Untuk itu, yang harus kita lakukan 

adalah pikirkan bahwa ini masalah global dan semua orang berkepentingan untuk 

meningkatkan kesehatan bumi dan diri kita sendiri, dukunglah solusi yang menghormati 

hak-hak asasi manusia dengan alam, serta hidup sesuai dengan gagasan dan menjaga 

lingkungan yang merupakan cara untuk mencintai diri sendiri. Ada beberapa harapan yang 

dilakukan untuk perubahan iklim kedepannya agar menjadi lebih baik, diantaranya 

Perjanjian Paris sangat penting karena ini pertama kalinya hampir semua negara di dunia 

bersatu dan saling membantu mengatasi masalah perubahan iklim. Selain itu, pada 

September 2021 Presiden Cina, Xi Jinping dalam sidang umum PBB mengatakan bahwa 

Cina akan menjadi negara tanpa emisi karbon pada tahun 2060. Cina merupakan negara yang 

memiliki tanggung jawab atas sekitar 28% emisi dunia. 

      Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti tertarik untuk mendeskripsikan bagaimana 

Friday for future (FFF) yang di prakarsai oleh Greta Thunberg melakukan kegiatan terkait 

isu perubahan iklim di masa sekarang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus melihat dari aktivis Greta Thunberg 

penulis tertarik untuk melihat bagaimana gerakan sosial global melalui Friday For Future 

(FFF). Melihat uraian masalah diatas, dalam penelitian ini telah dirumuskan masalah sebagai 

berikut “Bagaimana Dinamika Aktivitas Friday For Future (FFF) Yang Di Pelopori Oleh 

Greta Thunberg Tentang Perubahan Iklim?” 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan bagaimana Greta Thunberg melakukan gerakan Friday For Future (FFF), 

serta mengetahui apakah Greta Thunberg sudah membawa perubahan iklim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

      Temuan penelitian skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi yang bermanfaat dan 

sebagai tinjauan literatur bagi para akademisi Ilmu Hubungan Internasional yang melakukan 

penelitian yang relevan terkait Aktivitas Friday For Future (FFF) Yang Di Pelopori Oleh 

Greta Thunberg Tentang Perubahan Iklim. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan 

konstribusi terhadap Ilmu Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Penulis 

Penulis mendapatkan manfaat dari penelitian ini karena dapat memperluas 

pengetahuannya terkait perubahan iklim terhadap keamanan manusia serta dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat global tentang isu perubahan iklim. 
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B. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis, tetapi juga bagi masyarakat dengan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang informasi yang relevan dari isu perubahan 

iklim ini yang di lakukan aktivis Greta Thunberg. 

 

C. Bagi Pemerintah 

Manfaat studi ini adalah untuk membantu pemerintah dengan memberikan informasi 

mengenai kegiatan atau tindakan yang dilakukan aktivitas Friday For Future (FFF) yang di 

pelopori Greta Thunberg, Dan juga untuk mengetahui tentang isu perubahan iklim. 
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